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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dibuat pada bagian ini mengacu pada 

pembahasan analisis data pada bab sebelumnya. Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan dengan uji hausman dan uji statistik 

F pada masing-masing model regresi (model OLS tanpa variabel 

dummy, model fixed effect, dan model random effect) diperoleh 

kesimpulan bahwa model regresi yang dipakai adalah regresi panel 

dengan model random effect. Hasil uji F terhadap regresi panel 

model random effect menunjukkan pengaruh yang signifikan, yaitu: 

pengaruh secara bersama-sama semua variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil uji F juga memberi indikasi bahwa model 

penelitian telah sesuai. Bila dikaitan dengan latar belakang 

penelitian, maka hasil Uji F dapat menunjukkan bahwa sebenarnya 

variabel non-sistematis berupa rasio keuangan berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen beta ekuitas bank.  

Hasil untuk uji regresi parsial dengan uji t memberikan 

kesimpulan bahwa variabel yang signifikan berpengaruh adalah 

variabel price-earning ratio (P/E ratio). Variabel price-earning ratio 

menunjukkan pengaruh yang negatif terhadap beta ekuitas bank. 

Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis awal penelitian. Variabel 

price-earning ratio juga merupakan satu-satunya variabel yang 

signifikan dalam penelitian ini dan merupakan satu-satunya variabel 
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yang mengandung unsur pasar di dalamnya. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebenarnya faktor eksternal masih berperan dominan dalam 

mempengaruhi risiko sistematis. Sedangkan untuk kelima variabel 

independen lain, tidak memiliki pengaruh signifikan berdasarkan uji 

t regresi parsial. Kelima variabel independen yang tidak signifikan 

adalah earnings per share, cash ratio, leverage ratio, degree 

operating leverage, dan degree financial leverage. Kelima variabel 

tersebut tidak bermanfaat untuk menjelaskan variabel dependen.    

Hubungan yang signifikan antara price-earning ratio (P/E 

ratio) dan beta ekuitas bank sesuai dengan penelitian Harvey (1991), 

yaitu: terdapat hubungan variabel sistematis dan variabel non-

sistematis yang disebabkan karena integrasi pasar yang belum 

lengkap, keberadaan lebih dari satu sumber risiko, atau kesalahan 

spesifikasi lainnya (Harvey, 1991:1). Sedangkan hubungan negatif 

antara price earnings ratio (P/E ratio) dan risiko sistematis dapat 

disebabkan oleh keberadaan lebih dari satu sumber risiko, integrasi 

pasar yang belum lengkap, dan faktor eksternal yang masih dominan 

berpengaruh terhadap risiko sistematis. Hubungan negatif antara 

kedua variabel lebih mudah terlihat dengan pendekatan: periode yang 

panjang yang diperlukan untuk mencapai pertumbuhan perusahaan 

yang baik di masa mendatang (saat nilai price-earning ratio rendah). 

Periode yang panjang membuat tingkat ketidakpastian lingkungan 

pasar modal, sehingga menyebabkan kerentanan risiko sistematis 

bank yang semakin tinggi. Hal ini berkaitan dengan karakteristik 

pasar modal di Indonesia yang masih dalam tahap berkembang.      
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Pengujian statistik tambahan dilakukan oleh penulis untuk 

melengkapi hasil penelitian ini. Pengujian dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui penyebab variabel dalam penelitian yang tidak 

signifikan, yaitu dengan melihat apakah terdapat pengaruh korelasi 

antar-variabel dan untuk melihat apakah variabel penelitian sensitif 

terhadap perubahan variabel lain dalam penelitian. Berdasarkan hasil 

pembahasan yang telah dilakukan untuk variabel-variabel penelitian, 

mengarahkan pada kesimpulan bahwa korelasi antara variabel 

independen dalam penelitian ini (antara variabel cash ratio dan 

earnings per share) membuat variabel semakin sensitif atas 

perubahan dari variabel-variabel lain dalam penelitian. Sehingga 

pada akhirnya mempengaruhi hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam suatu persamaan regresi. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diperoleh dari penelitian ini. Terdapat beberapa saran untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya: 

a. Penelitian ini membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk 

estimasi dan penyesuaian beta ekuitas bank. Saran untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya adalah melakukan pembelian 

data pada penyedia data yang dapat dipercaya. 

b. Saran yang kedua adalah penambahan variabel independen dalam 

jumlah yang lebih banyak. Usahakan penambahan variabel 

independen lebih dari sepuluh variabel, untuk menunjukkan lebih 
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banyak variabel yang signifikan dalam penelitian. Selain itu 

penambahan variabel independen juga dapat digunakan untuk 

menunjukkan apakah sebenarnya variabel independen benar-

benar berpengaruh terhadap variabel dependen penelitian. 

c. Hubungan antara variabel non-sistematis dan variabel sistematis 

dalam penelitian ini dapat dibuktikan melalui uji F dan uji t 

regresi parsial. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menarik 

peneliti lain untuk meneliti atau mengukur prosentase dari rasio 

keuangan yang memiliki pengaruh terhadap risiko sistematis, 

sehingga pada akhirnya dapat dipakai untuk meminimalkan risiko 

sistematis yang dihadapi perbankan. 
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